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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Subsektor peternakan merupakan bagian dari sektor pertanian yang 

menghasilkan pangan. Pangan yang dihasilkan dari peternakan merupakan protein 

hewani yang mempunyai nilai gizi yang cukup tinggi seperti telur, daging, dan susu. 

Peternakan memiliki peran penting dalam memajukan pertanian Indonesia. Hal ini 

ditujukan melalui pengembangan beberapa sub sektor peternakan yang merupakan 

bagian dari program pemerintah dalam rangka meningkatkan pengembangan sektor 

pertanian nasional secara luas. Dalam rangka untuk mencapai tujuan pembangunan 

peternakan untuk memenuhi kebutuhan akan gizi maka proses pengembangan 

peternakan diarahkan untuk lebih maju dengan menggunkan pendekatan 

kewilayahan, penggunaan tehnologi, dan penerapan landasan baru seperti efisiensi, 

produksi dan berkelanjutan (sustainability).1 

Pengembangan peternakan merupakan tanggung jawab bersama antara 

pemerintah, masyarakat dan swasta. Pemerintah menyelenggarakan pengaturan, 

pembinaan dan pengawasan terhadap ketersediaan produk peternakan yang cukup, 

baik jumlah maupun mutunya. Masyarakat pada saat ini memiliki kesempatan 

                                                           
1 Sri Surani, Strategi Pengembangan Usaha Ternak Sapi Perah : Studi Kasus di Desa 

Sukorejo Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali, (Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sebelas 

Maret Surakarta, 2011), hal.1 
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untuk berperan dalam mewujudkan kecukupan produk peternakan, berupa 

melaksanakan produksi, perdagangan, dan distribusi produk peternak. Jumlah 

penduduk Indonesia saat ini yang mencapai 223 juta orang dengan tingkat 

pertumbuhan populasi 1,01 persen pertahun. Merupakan target pasar potensial yang 

dapat dituju oleh banyak Negara produsen pangan yang termasuk produk pangan 

peternakan. Dengan demikian sebagai masyarakat yang tanggap akan kebutuhan 

gizi tersebut maka masyarakat dapat menerapkan sistem produksi, perdagangan, 

maupun sistem distribusi produk yang tepat. 

Sistem distribusi yang tepat akan membantu memperlancar jangkauan 

produk barang dan jasa dari produsen ke konsumen.Untuk itu perlu halnya 

pemahaman mengenai saluran distribusi yang tepat dalam sebuah usaha. Menurut 

Philip Kotler mendefinisikan bahwa distribusi merupakan himpunan perusahaan 

dan perorangan yang mengambil alih hak, atau membantu dalam mengalihkan hak 

atas barang atau jasa tersebut berpindah dari produsen ke konsumen.2 Melihat 

kondisi saat ini jika dilihat dari segi positifnya yaitu terdapat peluang besar dalam 

berbisnis di industri peternakan, yang mana dengan tingginya supply dan 

kurangnya demand akan mendorong para peternak sapi untuk mengembangkan 

usahanya dengan memunculkan ide-ide baru yang dapat memberikan inovasi tanpa 

mengkhawatirkan target pemasarannya.  

Serta di harapkan dapat menarik para investor untuk melakukan investasi 

dibidang peternakan, sehingga dapat membantu mengembangkan industri 

                                                           
2 Abdul aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 

2008),Cet. Ke-1, hal. 87 
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peternakan lokal. Berikut adalah data populasi ternak sapi perah di 3 provensi yang 

ada di Indonesia selama 5 tahun.  

Tabel 1.1 

Populasi Peternakan Sapi Perah Menurut Provinsi Jawa Barat, Jawa 

Tengah, dan Jawa Timur pada Tahun 2012-2016 

Sumber : https://jatim.bps.go.id 

 

Berdasarkan data diatas provinsi Jawa Timur merupakan provinsi yang 

memiliki jumlah peternak sapi perah terbanyak. Akan tetapi secara keseluruhan 

kondisi jumlah peternakan di tiga provinsi tersebut cenderung mengalami 

penurunan dalam setiap tahunnya. Hal ini disebabkan karena banyak masyarakat 

yang memilih untuk melakukan kegiatan pertanian lainya. Selain itu para peternak 

juga beranggapan bahwa melakukan usaha peternakan sapi perah tidak akan 

mendatangkan keuntungan.  

Perkembangan suatu komoditas dapat ditentukan oleh peranan dan 

permintaan masyarakat akan komoditas tersebut. Susu sebagai salah satu produk 

peternakan yang memiliki nilai gizi yang tinggi, dan dibutuhkan oleh setiap 

manusia. Oleh karena itulah, prospek pengembangan sapi perah dalam rangka 

meningkatkan susu di Indonesia dapat memberikan gambaran yang cukup cerah. 

Hal ini dapat dilihat dari jumlah populasi yang ada di Kabupaten Tulungagung pada 

tahun 2017. 

 

Provinsi 2012 2013 2014 2015 2016 

Jawa Barat 136.054 103.832 123.140 116.400 119.287 

Jawa Tengah 154.398 103.794 122.566 134.670 137.434 

Jawa Timur 308.841 222.910 245.246 225.947 264.905 

https://jatim.bps.go.id/
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Tabel 1.2 

Populasi Ternak Besar Menurut Kecamatan dan Jenisnya di 

Kabupaten Tulungagung (Ekor) pada Tahun 2017 

No. Kecamatan Sapi Sapi Perah Kerbau Kuda 

1.  Besuki 2141 - 4 - 

2.  Bandung 2008 - 15 2 

3.  Pakel 4506 - - - 

4.  Campurdarat 4519 - - - 

5.  Tanggunggunung 5653 - - - 

6.  Kalidawir 9717 128 29 - 

7.  Pucanglaban 3674 - - - 

8.  Rejotangan 10399 2287 11 7 

9.  Ngunut 8026 589 14 2 

10.  Sumbergempol 11588 112 - 1 

11.  Boyolangu 4211 - - - 

12.  Tulungagung 386 - 5 2 

13.  Kedungwaru 6241 36 - 1 

14.  Ngantru 11597 21 - 9 

15.  Karangrejo  5792 - 62 - 

16.  Kauman 3602 - 75 7 

17.  Gondang 6185 41 28 10 

18.  Pagerwojo 5954 9697 115 - 

19.  Sendang 8375 12444 28 - 

TOTAL TULUNGAGUNG 114556 25355 386 41 

Sumber : BPS Kabupaten Tulungagung 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa Kecamatan Sendang 

mempunyai jumlah populasi ternak sapi perah terbesar dibandingkan dengan 

kecamatan yang lain yang ada di wilayah Kabupaten Tulungagung. Kecamatan 

Sendang merupakan daerah yang memiliki dataran tinggi yaitu diatas 1000m di atas 

permukaan laut. bersuhu cukup rendah yaitu berkisar antara 18oC- 24oC, dengan 

topografi terjal bukit akan tetapi mempunyai keindahan alam yang sangat luar biasa 
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dan tingkat kesuburan tanah yang masih terjaga.3 Dengan kondisi alam yang seperti 

itu maka terdapat peluang yang besar untuk melakukan proses pengembangan 

produksi peternakan sapi perah. Berikut adalah data perkembangan aggota koperasi 

tani jasa tirta selama 5 tahun terakhir. 

 
Sumber : Buku Laporan Tahunan Koperasi Tani Jasa Tirta 

 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa perkembangan keanggotaan 

Koperasi Tani Jasa Tirta dari tahun 2013 hingga 2017 mengalami peningkatan yang 

signifikan. Hal tersebut disebabkan oleh adanya program-program yang membantu 

proses pengembangan usaha ternak melalui koperasi. Dengan semakin 

meningkarnya jumlah anggota koperasi yang bergabung tentu hal tersebut juga 

berdampak pada peningkatan jumlah penerimaan susu segar yang dihasilkan leh 

para peternak sapi perah. Berikut adalah data penerimaan susu segar dari peternak 

selama 4 bulan terakhir tahun 2018. 

                                                           
3Anonim, Mutiara Dalam Kandang, http://bppsendang.blogspot.com/2012/06/mutiara-

dalam-kandang.html?m%3D1&hl=id-ID, diakses pada Rabu,03 Oktober 2018 

1.293 1.197 1.279 1.453 1.649

TAHUN 2013 TAHUN 2014 TAHUN 2015 TAHUN 2016 TAHUN 2017

Grafik 1.1

Perkembangan Anggota Koperasi Tani 

Jasa Titra Kecamatan Sendang 

Tahun 2013 - 2017

Anggota

http://bppsendang.blogspot.com/2012/06/mutiara-dalam-kandang.html?m%3D1&hl=id-ID
http://bppsendang.blogspot.com/2012/06/mutiara-dalam-kandang.html?m%3D1&hl=id-ID
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Sumber : Buku Laporan Tahunan Koperasi Tani Jasa Tirta 

 

 

Perkembangan penerimaan susu sapi murni koperasi tani jasa tirta sama 

halnya dengan perkembangan anggota, dimana pada tahun 2018 selama tiga bulan 

terakhir penerimaan susu mengalami penurunan yang segnifikan, akan tetapi pada 

bulan oktober jumlah penerimaan susu sapi mengalami peningkatan yaitu sebanyak 

30%. Menurunnya hasil produksi tersebut disebabkan banyak peternak yang lebih 

memilih untuk menjual sapi perahnya untuk kebutuhan hidup. Selain alasan 

tersebut banyak pula peternak yang menyembelih sapinya untuk dijual dagingnya 

kerena menurut mereka lebih menguntungkan harga sapi dari pada harga susu 

murni. Seiring dengan perkembangan anggota yang menurun dikarenakan hal 

tersebut, maka hasil produksi yang diterima oleh Koperasi menurun. 

Jika dilihat dari kondisi alam di Kecamatan Sendang yang sangat luas dan 

mempunyai suhu yang lebih dingin sangat cocok jika digunakan untuk 

pengembangan ternak sapi perah. Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti ingin 

mengadakan penelitian mengenai usaha pengembangan ternak sapi perah di 

Kecamatan Sendang. Karena mengingat kebutuhan konsumsi susu di Indonesia 

23%

18%

30%

29%

GRAFIK 1.2

DATA PENERIMAAN SUSU SAPI MURNI 

KOPERASI TANI JASA TIRTA TAHUN 

2018

Agustus September Oktober November
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yang belum mencukupi standar, dalam hal ini dibutuhkan upaya yang lebih 

maksimal untuk pengembangan peternakan susu sapi. Data perkembangan produksi 

susu di atas menunjukkan penurunan.  

Melihat kondisi tersebut, koperasi Tani Jasa Tirta di Kecamatan Sendang 

akan melakukan pengembangan dalam produksinya. Koperasi Tani Jasa Tirta yang 

beranggotakan para peternak masyarakat Desa Sendang pada tahun 2017 dapat 

menghasilkan 180.000 liter susu perhari, akan tetapi data tahun 2018 produksi susu 

perhari sebesar 100.000 liter perhari. Aspek yang mendasari tersebut maka koperasi 

tani jasa tirta akan melakukan pengembangan produksi agar dapat memproduksi 

susu sebesar 180.000 liter perhari. Sehingga berbarti bahwa peternak harus dapat 

meningkatkan produksinya sebesar 80.000 liter perhari.  

Table 1.3 

Perkembangan Volume Usaha dan Sisa Hasil Usaha Koperasi Tani Jasa 

Tirta Tahun 2013 – 2017 

Tahun Volume Usaha Sisa Hasil Usaha 

2013 30.820.650.625,83 102.535.157,01 

2014 38.786.446.105,00 111.351.900,29 

2015 54.099.875.375,50 115.521.896,76 

2016 65.144.264.293,00 206.235.32,98 

2017 79.272.654.488,00 232.961.305,57 

Sumber : Buku Laporan Tahunan Koperasi Tani Jasa Tirta 

 

Berdasarkan data perkembangan volume usaha dan sisa hasil usaha koperasi 

tani jasa tirta tersebut, maka dapat dilihat bahwa perkembangan volume usaha 

Koperasi selama lima tahun terakhir selalu meningkat. Aspek yang mendasari 

tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah usaha yang dijalankan Koperasi tani jasa 
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tirta dapat dikembangkan atau tidak. Agar pendapatan dapat ditingkatkan lagi maka 

upaya untuk pengembangan produksi secara otomatis akan dilakukan oleh koperasi 

dengan melakukan pengembangan baik pengembangan pada sumber-sumber 

produksi maupun pengembangan produksinya sendiri. Aspek yang mendasari 

tersebut, peneliti ingin meneliti mengenai studi kelayakan bisnis pada 

pengembangan usaha ternak sapi perah di Kecamatan Sendang, Peneliti ingin 

mengetahui apakah koperasi tani jasa tirta di Kecamatan Sendang layak atau tidak 

untuk dikembangkan. 

Proses pengembangan usaha perlu adanya sebuah studi yaitu studi 

kelayakan bisnis. Yang mana menurut Kasmir dan Jakfar studi kelayakan bisnis 

merupakan suatu kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang  suatu 

kegiatan yang akan dijalankan dalam rangka menentukan layak atau tidaknya usaha 

tersebut dijalankan.4 Studi kelayakan bisnis bertujuan untuk menentukan alokasi 

sumber-sumber perusahaan dengan baik dan untuk mengetahui apakah usaha 

tersebut layak atau tidak untuk dikembangkan. Pada dasarnya usaha yang kita 

jalankan semakin besar maka kemungkinan dampak yang terjadi juga semakin luas. 

Maka dari itu sebelum usaha tersebut dijalankan maupun dikembangankan 

sebaiknya perlu adanya sebuah penelitian kelayakan terlebih dahulu.  

Adapun aspek kelayakan yang harus diperhatikan dalam melakukan sebuah 

usaha yaitu mengenai 4 aspek kelayakan usaha. Untuk menilai keberhasilan suatu 

usaha yang akan dijalankan, aspek – aspek kelayakan bisnis tersebut meliputi 

                                                           
4 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis Edisi Pertama. (Kencana Prenada Media Grup 

: Jakarta, 2006), hal. 41 
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pertama Aspek pasar, merupakan aspek yang digunakan untuk meneliti kesempatan 

pasar yang ada dan prospeknya serta strategi pemasaran yang tepat untuk 

memasarkan produk atau jasa yang dihasilkan.5 Dalam aspek pasar ini untuk 

memperoleh hasil pemasaran yang diinginkan perlu adanya strategi bauran 

pemasaran. Adapun yang termasuk dalam bauran pemasaran melalui aspek pasar 

ini mencangkup proses pendistribusian hasil usaha ternak sapi perah, penentuan 

harga, dan lokasi pemasarannya. Dengan adanya aspek pasar ini mempermudah 

dalam proses pengembangan usaha ternak sapi perah. Karena pada dasarnya 

peternak tidak memiliki posisi tawar menawar yang tinggi dan rantai pemasaran 

yang panjang serta fluktuasi harga yang tidak menentu. 

Aspek kelayakan yang kedua yaitu aspek teknis, merupakan aspek yang 

digunakan untuk meneliti berbagai alternative yang bekenaan dengan kebutuhan 

dan penyediaan tenaga kerja, kebutuhan infrastruktur, dan faktor produksi lainnya.6 

Aspek teknis ini mencangkup penggunaan teknologi, sarana dan prasarana di sini 

meliputi teknik pembuatan serta pembersihan kandang, proses produksi, dan lokasi 

proyek. Dalam usaha pengembangan sapi perah aspek teknis berfungsi sebagai alat 

untuk meningkatkan skala usaha dengan cara meningkatkan manajemen 

pemeliharaan sapi perah seperti halnya peningkatan hasil produksi dan sarana 

prasarana kandang.  

Aspek ketiga adalah aspek hukum, merupakan Pertimbangan dibidang 

manajemen dan hukum yang berkaitan dengan tanggung jawab pengelolaan suatu 

                                                           
5 Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis Teori dan Pembuatan Proposal Kelayakan. (PT. Bumi 

Aksara : Jakarta, 2014), hal. 4 
6 Ibid., hal.4 
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proyek. Hal yang perlu disajikan adalah bentuk manajemen pengelolaan suatu 

proyek, struktur organisasi, dan segi perijinan. 7 Aspek keempat adalah aspek 

lingkungan bertujuan untuk menentukan apakah secara lingkungan hidup proyek 

diperkirakan layak atau tidak untuk dilaksanakan. 8 Dalam menjalankan sebuah 

usaha lingkungan merupakan peranan penting dalam proses pengembangan 

wilayah proyek yang akan dilaksanakan. 

Dengan konsep kelayakan tersebut mengarahkan usaha ternak pada kondisi 

yang lebih berpeluang kepada peningkatan keuntungan dan daya saing, sebagai 

hasil dari kemudahan penyelenggaraan berbagai kegiatan yang berpengaruh 

penting terhadap usaha ternak,dan pemerintah berpeluang lebih mudah 

meningkatkan pelayanan teknis, penyediaan fasilitas secara efesien dan efektif, 

sehingga dapat menekan biaya transportasi, memudahkan pelaksanaan koordinasi 

dan pembinaan serta terwujudnya pola kemitraan peternak dengan lembaga 

koperasi.  

Salah satu usaha yang menerapkan studi kelayakan bisnis adalah koperasi 

tani jasa tirta di Kecamatan Sendang, yang bergerak dibidang pengelolaan usaha 

susu sapi dari peternak. Usaha di bidang persusuan ini merupakan usaha yang 

memiliki peluang yang sangat menjanjikan dan layak untuk terus dikembangkan. 

Akan tetapi dalam proses pengembangan usaha tersebut banyak aspek yang harus 

dipertimbangkan untuk menghadapi persaingan bisnis dan sekaligus untuk menarik 

masyarakat untuk bergabung di dalam usaha tersebut. Di sini guna membantu 

                                                           
7 Ibid.,  
8 Husein Umar, Studi Kelayakan Bisnis, Ed Ke-2 (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2003), hal.27 
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proses pengembangan usaha ternak sapi perah koperasi juga berperan penting untuk 

membantu proses pengembangan usaha.  

“Menurut Undang-undang Nomor 17 tahun 2012 tentang perkoperasian 

pasal 1 menjelaskan bahwa koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang 

perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para 

anggotanya sebagai modal untuk menjalankan uaha, yang memenuhi aspirasi dan 

kebutuhan bersama dibidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan 

prinsip koperasi”.9 Dengan demikian adanya koperasi dapat membantu para 

masyarakat untuk mengembangkan usaha anggotanya melalui peningkatan 

efisiensi usaha pengelolahan dan pemasaran produk jasa anggotanya. Yang 

dimaksud dengan koperasi sini yaitu koperasi tani jasa tirta yang merupakan jenis 

koperasi jasa, produksi, simpan pinjam, dan konsumsi. 

 

Koperasi Tani Jasa Tirta merupakan salah satu koperasi yang memiliki 

peran penting dalam membantu proses pengembangan usaha ternak sapi perah di 

Kecamatan Sendang. Koperasi ini merupakan tempat untuk mengadu keluh kesah 

para peternak yang memiliki masalah. Adapun peranan koperasi tani jasa tirta ini 

dalam pengembangan usaha ternak sapi perah adalah membantu tersedianya 

pelayanan kesehatan secara gratis, yang terdiri dari kegiatan pelaksanaan IB pada 

sapi perah dan kegiatan pelayanan pemeriksaan kebuntingan, persediaan bahan 

baku, penyuluhan mengenai cara beternak yang baik secara teknis, pemasaran dan 

distribusi yang lebih memudahkan hasil produksi, warung serba ada yang 

menyediakan barang-barang yang dibutuhkan para anggota dalam beternak dengan 

harga yang lebih terjangkau, dan kegiatan simpan pinjam yang memfasilitasi 

anggotanya untuk dapat melakukan penyimpanan serta peminjaman dana untuk 

kepentingan para anggota. 

                                                           
9 Undang-undang Nomor 17 Tahun 2012 Tentang perkoperasian pasal 1 
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 Oleh karena itu, Koperasi Tani Jasa Tirta sangat berperan besar dalam 

peningkatan pengembangan usaha ternak sapi perah di Kecamatan Sendang. Selain 

itu kelembagaan dalam pengelolaan hasil produksi susu di koperasi tani jasa tirta 

sudah cukup baik, diantaranya dapat dilihat dari pengorganisasian kerja yang sudah 

berjalan dengan baik, bentuk usaha yang telah berbadan hukum dan perizinan usaha 

lainnya, hubungan kerjasama Koperasi dengan IPS (Industri Pengolahan Susu) baik 

serta hubungan kerjasama dengan pihak BUMN, Swasta, dan pemasok bahan baku 

pun juga sangat baik. 

Maka dengan adanya studi kelayakan bisnis dalam pengembangan usaha 

melalui koperasi sangatlah membantu masyarakat dalam mengembangkan usaha 

yang dilakukannya, dengan cara memperhatikan standar kelayakan usaha yang 

telah ditentukan oleh pihak koperasi. Dengan adanya penerapan standar kelayakan 

usaha tersebut diharapkan dapat membantu meningkatkan perekonomian rakyat 

melalui koperasi dan usaha ternak sapi perah. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 

berkeinginan untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Studi 

Kelayakan Bisnis Pengembangan Usaha Ternak Sapi Perah di Kecamatan 

Sendang Kabupaten Tulungagung (Studi pada Koperasi Tani Jasa Tirta)” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar bekalang yang diuraikan diatas, maka focus peneltian 

yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana penerapan standar kelayakan usaha pengembangan ternak sapi 

perah yang dikelola oleh Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang 
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dengan menggunakan aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis, aspek 

hukum, dan aspek lingkungan? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penerapan 

kelayakan usaha pengembangan ternak sapi perah yang dikelola oleh 

Koperasi Tani Jasa Tirta di Kecamatan Sendang 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian yang ingin 

dicapai peneliti ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui penerapan standar kelayakan usaha pengembangan ternak 

sapi perah yang dikelola oleh Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang 

dengan menggunakan aspek pasar, aspek teknis, aspek hukum, dan aspek 

lingkungan 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

penerapan kelayakan usaha pengembangan ternak sapi perah yang dikelola 

oleh Koperasi Tani Jasa Tirta di Kecamatan Sendang 

D. Batasan Masalah 

Batasan penelitian kelayakan usaha pengembangan peternakan sapi 

perah masyarakat Kecamatan Sendang yang dikelola oleh koperasi tani jasa tirta 

yaitu : 

1. Masyarakat Sendang yang mempunyai usaha peternakan sapi perah 

2. Peternak Sapi Perah yang tergabung dalam koperasi Tani “Jasa Tirta” 
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E. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak 

yang terlibat dalam usaha peternakan sapi perah ,baik produsen, konsumen, dan 

pihak koperasi sendiri. Adapun manfaat penelitin secara teoritis dan secara praktis 

yaitu : 

1. Secara Teoritis 

Dalam menjalankan suatu usaha teori studi kelayakan bisnis sangatlah 

penting untuk diperhatikan. Dengan mengetahui teori studi kelayakan bisnis 

maka dapat dengan mudah mengetahui apakah usaha yang sedang maupun 

sudah kita jalankan tersebut layak atau tidak untuk dikembangkan/dilakukan. 

Dari segi aspek pasar dan pemasaran diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

para peternak untuk memberikan peluang pasar guna membantu proses 

pemasaran hasil susu segar tersebut, dan secara teknis dapat memberikan 

manfaat bagi pihak koperasi untuk dengan mudah mengetahui apakah alat-alat 

yang digunakan tersebut memang benar-benar layak untuk digunakan.  

Sedangkan dari segi aspek hukum diharapkan dapat memberi manfaat 

bagi para peternak untuk memperoleh bantuan modal dari pemerintah dan 

pihak-pihak swasta dan aspek lingkungan diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi para peternak dan pihak koperasi dalam melakukan 

pengembangan usaha dengan cara memperhatikan keadaan alam sekitar 

sehingga tidak merugikan pihak lain.  
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2. Secara Praktis 

a.  Bagi Obyek Penelitian 

Sebagai masukan yang membangun dan sebagai pertimbangan bagi 

perusahaan untuk memperbaiki atau mengembangkan usaha peternakan sapi 

peran atau usaha susu murni agar seorang investor bisa tertarik untuk 

melakukan investasi. 

b. Bagi peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan referensi 

ataupun acuan untuk penelitian-penelitian yang akan dilakukan selanjutnya 

dan dimasa yang akan datang sehingga usaha pengembangan ternak sapi 

perah dapat meningkatkan pendapatannya agar lebih optimal. 

F. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian ini perlu adanya penegasan istilah dari judul yang diangkat 

oleh peneliti. Penegasan istilah di sini bertujuan untuk menghindari perbedaan 

penafsiran agar di dapatkan kesamaan pemahaman. Adapun penegasan istilahnya 

adalah sebagai berikut : 

1. Definisi Konseptual 

a. Studi kelayakan bisnis 

“Menurut Kasmir dan Jakfar Studi kelayakan bisnis adalah suatu 

kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang suatu kegiatan yang 

akan dijalankan dalam rangka menentukan layak atau tidaknya usaha 

tersebut dijalankan.”10  

Suatu usaha dapat dikatakan layak ataupun tidak dapat diukur dengan 

menggunakan beberapa indikator seperti halnya aspek pemasaran, aspek 

                                                           
10 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis Edisi Pertama. (Kencana Prenada Media 

Grup : Jakarta, 2006), hal. 41 
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manajemen, aspek sosial, aspek teknis, aspek lingkungan dan juga aspek 

keuangannya.  

b. Pengembangan Usaha 

“Menurut Steinford, sebagaimana dikutip oleh Suryana mengatakan 

bahwa pengembangan usaha adalah aktifitas yang menyediakan barang atau 

jasa yang diperlukan oleh konsumen yang memiliki badan usaha, maupun 

perorangan yang tidak memiliki badan hukum maupun badan 

usaha”.11Sedangkan menurut Hughes dan Kapoor mengatakan bahwa 

pengembangan usaha adalah suatu kegiatan usaha individu yang 

terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang jasa guna 

memperoleh keuntungan.12  

 

c. Koperasi 

Pengertian koperasi dibedakan menjadi 2 bagian diantaranya yaitu 

pengetian secara umum dan pengertian menurut undang-undang Nomor 17 

Tahun 2012 tentang Perkoperasian pasal 1. Secara umum koperasi adalah 

suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan-badan 

hukum koperasi yang memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai 

anggotanya.  

“Menurut Undang-undang Nomor 17 tahun 2012 tentang 

perkoperasian pasal 1 menjelaskan bahwa koperasi adalah badan hukum 

yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan 

pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan 

uaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama dibidang ekonomi, 

sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi”.13  

 

 

 

                                                           
11 Suryana, Kewirausahaan Kiat dan Proses Menuju Sukses,  (Jakarta Selatan : Salemba 

Empat, 2013), hal.154 
12 Ibid., hal. 155 
13 Undang-undang Nomor 17 Tahun 2012 Tentang perkoperasian pasal 1 
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d. Peternakan Sapi Perah 

Ternak sapi perah merupakan ternak yang mempunyai fungsi sebagai 

penghasil susu, diantaranya ternak sapi perah merupakan penghasil susu 

yang sangat dominan dibandingkan ternak perah lainnya dan kontribusinya 

dalam pemenuhan kebutuhan sangat besar bagi kehidupan manusia.14 

Dalam proses pengembangan usaha ternak sapi perah perlu memperhatikan 

manajemen pemeliharaan sapi yang baik, adapun indikator yang perlu 

diperhatikan dalam proses pengembangan usaha sapi perah antara lain yaitu 

kandang, lahan, jenis sapi, pakan, kesehatan, dan lain-lain. 

2. Definisi Operasional 

Secara operasional penerapan studi kelayakan bisnis dalam proses 

pengembangan usaha merupakan alat yang dapat digunakan untuk menilai 

keberhasilan suatu usaha dalam satu keseluruhan, sehingga semua faktor harus 

dipertimbangkan dengan baik. Proses penilaian usaha agar dapat diketahui 

layak atau tidak untuk dikembangkan harus melihat beberapa aspek diantaranya 

aspek teknis, aspek pasar dan pemasaran, aspek keuangan, aspek hukum, aspek 

lingkungan. Sehingga dalam proses pengembangan suatu usaha peran studi 

kelayakan bisnis sangatlah penting untuk digunakan. Suatu usaha yang sudah 

menerapkan kelayakan usaha adalah koperasi tani jasa tirta, yang mana koperasi 

dalam mengembangkan usaha ternak sangat memperhatikan aspek-aspek 

kelayakan yang ada agar usaha yang dijalankan bisa bersaing dipasar global.  

                                                           
14 Makin, Tata Laksana Peternakan Sapi Perah Cetakan Ke-1.(Yogyakarta : Graha Ilmu, 

2011), hal.23 
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Selain penerapan studi kelayakan bisnis di sini koperasi juga memiliki 

peran yang sangat penting dalam proses pengembangan usaha ternak, karena 

dengan adanya koperasi di sini sangat membantu dalam proses pengembangan 

usaha melalui penyuluhan, penyediaaan bahan baku, membantu proses 

pemasanan, dan lain sebagainya. Jadi dapat disimpulakan bahwa dalam proses 

pengembangan usaha faktor kelayakan bisnis dan koperasi memegang peranan 

yang sangat penting demi kelancaran suatu usaha. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan ini, maka penulis perlu membuat 

sistematika penulisan sesuai dengan buku pedoman skripsi IAIN ( Institut Agama 

Islam Negeri ) Tulungagung adalah sebagai berikut : 

BAB I  : Pendahuluan 

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang masalah yang menjadi 

objek penelitian dan alasan diangkatnya judul tersebut. Secara berturut-turut 

membahas mengenai fokus penelitian, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat 

penelitian, sistematika penulisan dan penegasan istilah terkait Studi Kelayakan 

Bisnis Pengembangan Usaha Ternak Sapi Perah di Kecamatan Sendang. 

BAB II  : Kajian Pustaka 

Pada bab ini membahas terkait dengan kerangka teori yang digunakan 

sebagai landasan atas dasar dari penulisan skripsi. Bab ini terdiri dari 7 sub bab 

yaitu tentang definisi studi kelayakan bisnis, strategi pengembangan usaha, 
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definisi Koperasi, konsep pengembangan usaha ternak sapi perah melalui koperasi, 

konsep usaha peternakan sapi perah, penelitian terdahulu, dan kerangka teori.  

BAB III  : Metode Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan mengenai dan jenis pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penulisan skripsi, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan 

keabsahan temuan, serta tahap-tahap penelitian untuk merancang sistem yang 

dilakukan dalam penelitian ini. 

BAB IV  : Hasil Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan mengenai paparan dan temuan data yang berkaitan 

dengan tema skripsi, diperoleh dengan menggunakan metode-metode penelitian 

yang ada. Adapun hasil penelitian terdiri dari tiga sub bab yaitu, pertama 

mengenai gambaran umum objek penelitian dan profil Koperasi Tani Jasa Tirta,  

kedua paparan data tentang penerapan studi kelayakan bisnis dalam 

pengembangan usaha ternak sapi perah dengan menggunakan aspek-aspek 

kelayakan usaha dan faktor pendukung penghambat, Ketiga temuan penelitian 

terkait dengan penerapan kelayakan usaha pengembangan ternak sapi perah dan 

faktor pendukung penghambat.  

BAB V  : Pembahasan 

Pada bab ini berisi tentang pembahasan terkait dengan hasil temuan yang di 

analisa dengan teori-teori yang disajikan dalam bab 2. Bab ini terdiri dari 2 sub 

bab yaitu mencakup tentang pembahasan mengenai penerapan standar kelayakan 
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usaha pengembangan ternak sapi perah di Kecamatan Sendang ditinjau dari segi 

aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis, aspek hukum, dan aspek lingkungan. 

Dan pembahasan tentang faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

penerapan standar kelayakan usaha pengembangan ternak sapi perah.  

BAB VI  : Penutup 

Pada bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan yang akan menunjukan 

pokok-pokok penting dari keseluruhan pembahasan ini. Bagian ini memberikan 

kesimpulan serta saran dalam skripsi. 

 

 

 

 


